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Abstrak

Karakteristik nasabah, baik yang berada di daerah perkotaan maupun pedesaan, mempengaruhi
metode interaksi yang digunakan oleh tim penagihan. Pada nasabah perkotaan, pendekatan bersifat
interaktif dengan kehati-hatian dalam komunikasi, sementara pelanggan pedesaan cenderung
melakukan pengembalian pinjaman karena takut dibicarakan oleh orang-orang di sekitarnya. Selain
variabel budaya, faktor ekonomi juga berperan besar dalam dinamika ini. Nasabah yang mengalami
kebangkrutan sering kesulitan untuk melunasi utang, sedangkan nasabah yang bisnisnya
berkembang lebih terbuka dalam pembayaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk
memahami perbedaan interaksi antara nasabah di kota dan desa, dengan penekanan pada kedekatan
yang dibangun dengan pelayanan di rumah. Meskipun terdapat perbedaan dalam karakteristik, hasil
penelitian menunjukkan pencapaian target mingguan antara collection di daerah kota dan desa tidak
signifikan. Rata-rata pencapaian pada minggu pertama hingga keempat menunjukkan bahwa
keduanya berada dalam kategori baik, dengan pengecualian pada minggu ketiga di mana collection
kota mencapai 85%, sedangkan desa hanya 63%. Secara keseluruhan, rata-rata pencapaian bulanan
menunjukkan bahwa collection di daerah kota lebih tingei (87%) dibandingkan desa (83%). Namun,
baik koleksi daerah kota maupun desa masih memiliki tantangan untuk mencapai target 100% yang
ditetapkan oleh koperasi.

Kata kunci : Sabar, Tekun, Telaten, Target Tercapai.

Latar Belakang Teoritis

Pada hakikatnya, piutang adalah aset
usaha yang dibagikan kepada pihak lain
(pelanggan).  Sesuai dengan nama dan
fungsinya, tugas utama collection adalah
menagih  uang, menagih utang, dan
menagih simpanan nasabah Dalam hal
pemulihan pembayaran kredit dari debitur
koperasi Gayatri Kediri  telah  mencatat
jumlah nasabah pinjaman yang banyak
dan angka pelunasan yang baik. Pembayaran
kredit macet yang dilakukan oleh debitur
menimbulkan permasalahan bagi perusahaan
karena tidak ada pengembalian dana secara
teratur ~ mengakibatkan  terajdinya laba
kurang baik yang diterima koperasi. Dalam
menyelesaikan masalah ini, Koperasi Gayatri
Kediri mempekerjakan orang-orang yang
tugas spesifiknya adalah memastikan bahwa
setiap nasabah  kredit membayar dan
melunasi  tepat  waktu. Profesi yang
melakukan tugas ini disebut Collection.
Untuk pertimbangkan keuntungan dan
kerugian hidup collection tersebut, Kita perlu
melihat permasalahan sebenarnya.
Persoalannya, sejauh ini masih belum

ditemukan solusi yang bagus dari pihak-pihak
jika terjadi berkonflik.

Efek negatif dari pembebanan biaya
adalah sering terjadi kekerasan pada tingkat
penagihan pelanggan. Penagih seringkali
melakukan  perilaku  kekerasan  karena
nasabah tidak bersedia melunasi utangnya,
schingga dalam posisi demikian Penagih
memberikan tekanan kepada debitur untuk
benar-benar  mau  melunasi  utangnya.
Pertimbangkan banyak karakteristik
pelanggan, yang akan mempengaruhi model
interaksi pengumpulan dalam mencapai
pengumpulan

Metode Penelitian

Penelitian  kualitatif =~ merupakan
"Metode penelitian yang betrlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kualitatif atau
statistik, dengan tujuan untuk menguji.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data Primer di dapat langsung dari
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lapangan melalui wawancara mendalam
dengan Collection. Teknik wawancara yang
dilakukan dengan melakukan tanya jawab
langsung dengan Collection yang berdasarkan
pada tujuan penelitian. Data sekunder berupa
studi kepustakaan dan dokumentasi, baik dati
buku, arsip, data statistik, jurnal, dan lain-lain.

Hasil Pembahasan

Cara Penagihan Nasabah Antara Jarak
Tempuh Daerah Kota dan Daerah Desa
Adapun metode collection untuk
menangani nasabah lancar dan
bermasalah di Koperasi Gayatri Kediri adalah

Media Telepon

Untuk media telepon, bahasa yang
biasa digunakan collection biasanya sangat
menyenangkan dan jelas sebagai bentuk
pelayanan kepada nasabah. Setelah collection
melakukan media telepon ke nasabah untuk
mengingatkan akan pembayaran angsuran
setiap pagi hari, maka nasabah ada
kesepakatan terlebih dahulu untuk melakukan
pembayaran angsuran yang akan diambil oleh
petugas. Jika ada kontrak antara penagihan
dan pelanggan, karena itu collection segera
datang kerumah ketua kelompok dan para
anggota di koordinir oleh ketua dalam
pembayaran angsurannya sesuai dengan
petjanjian sejak awal yang telah disepakat
sesuai jadwa yang ada dalam 2 minggu sekali
dan sesuai jam yang telah disepakati di
petjanjian. Adapun jadwal yang ada untuk
memudahkan collection setiap harinya dari
unit menempelkan jadwalnya di papan
beserta nama kelompok, adapun jadwal yang
dibuat ganjil (minggu ke I dan II) dan genap
(minggu ke III dan IV)

Collection Penagihan Kerumah

Hal pertama yang  dilakukan
collection adalah mendatangi rumah untuk
mengambil uang dengan sopan dan penuh
pertimbangan, dalam hal ini penagih
mempunyai jadwal harian yang tetap yaitu
hari senin sampai kamis dan jumat untuk
mengambil angsuran yang belum tertagih di
hari senin sampai kamis dari nasabah di
rumah ketua kelompok dan tepat waktu.
Apabila nasabah belum mencicil,
pengambilan akan menunggu di rumah
nasabah.
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Seorang  collection  akan  membantu
memahami kewajiban pembayaran angsuran
nasabah. Di sini, seorang collection tersebut
menjelaskan berbagai akibat yang akan terjadi
jika pembayaran tidak dilakukan.

Apabila nasabah tidak mencicil
setiap 2 minggu sekali maka nasabah akan
dikenakan denda oleh pihak koperasi.

Apabila nasabah tidak menepati
janjinya untuk menyelesaikan hutangnya
dalam waktu yang ditentukan, maka pihak
koperasi akan mengeluarkan surat teguran
untuk membayar utangnya, karena dengan
perpanjangan batas waktu yang diberikan
oleh pihak penagih utang, ternyata nasabah
tersebut tidak dapat menghormati utang
utangnya. pihak koperasi akan mengirimkan
surat teguran keluarga yang kedua kepada
nasabah, kemudian  koperasi akan
mengeluarkan surat panggilan ketiga yang
menyatakan bahwa nasabah akan dengan
sukarela menyerahkan barangnya berdasarkan
jumlah sisa utangnya.

Apabila  nasabah  tidak  dapat
melunasi utangnya sesuai kontrak, maka
nasabah akan menyelesaikannya dengan cara
hukum,yaitudengan ~ mengeluarkan  surat
panggilan ke pengadilan.

Jarak tempuh penagihan dilakukan
para collection gayatri kediri pada nasabah
daerah kota serta dekat dengan kantor karena
kantor tetrletah dipusat kota, untuk nasabah
kota kebanyakan sudah lebih mengenal dunia
perbankan serta lebih kritis dalam pelayanan
karena kita memberikan pelayanan dirumah
biar nasabah merasa nyaman dan tidak capek-
capek dalam pembayaran angsuran, sehingga
menjadikan  kedekatan antara collection
dengan para nasabah, untuk memperkecil
tetjadinya nasabah tidak bayar angsuran,
masalah  penagihan  tidak  berpengaruh
dikoperasi gayatri dikarenakan sistem yang
diterapkan pinjaman kelompok, dalam
pembayaran angsuran akan dikordinasi sama
ketua kelompok sesuai jam yang telah
disepakati di perjanjian awal. Walaupun ada
salah satu dati anggota yang tidak bayar akan
dikenakan taggung renteng pada seluruh
anggota.

Sedangkan jarak tempuh penagihan
yang dilakukan para collection gayatri kediri
pada nasabah daerah desa serta jauh dengan
kantor karena kantor terletah dipusat kota,
sehingga  para  collection — memerlukan



perjalanan agak lumayan untuk sampai
kerumah nasabah, jarak yang harus ditempuh
oleh para collection desa sekitar 41 km bisa
ditempuh perjalan sampai satu jam lebih,
kebanyakan dari nasabah desa belum begitu
mengenal koperasi, biasanya mereka pinjam
direntenir atau pinjam di tetangga, saudara
atau kerabat, dengan adanya koperasi gayatri
masuk di daerah desa sangat membantu
perekonomian desa.

Untuk jarak tempuh bagi collection
desa tidak berpengaruh pada target yang
harus dicapai tiap minggu nya, karena para
collection berangkatnya lebih pagi dan sudah
ada jadwal yang harus dilakukan penagihan
setiap harinya dengan berkordinasi dengan
ketua kelompoknya, kebanyakan pekerjaan
nasbah para petani, toko pracangan, warung

dil.

Komparasi Pencapainan Target Perminggu
Collection Daerah Kota Dan Daerah Desa
Grafik Pencapaian Perminggu di Januari

Collection Daerah Kota dan Daerah Desa

Grafik Pencapaian Collection di Januari

.........

Hasil analisis pencapaian collection
daerah kota pada grafik menunjukkan bahwa
target memiliki pengaruh positif dalam
menjalankan tugasnya para collection terlihat
signifikan pada target permingunya. Hasil ini
memberikan bukti bahwa semakin banyak
target seorang collection tidak mempunyai
pengaruh terhadap pencapaian. Collection
daerah kota yang menjadi sampel pada
penelitian ini tersebar secara merata dapat
mencapai sebagian yang mencapai target,
terlihat  diantara  rentang masa  kerja
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collection, terdapat masa kerja 1 tahun
sampai 2 tahun lebih. yang sedikit
mendominasi pada pencapaian target yang
harus dicapai juga berbeda, namun tidak
menutup kemungkinan untuk rentang masa
kerja dapat lebih bagus dari pada yang baru
terlihat dari  tabel menunjukan  bahwa
collection Atli, Tomi dan Imam sesuai urutan
collection Arli lebih lama masa kerjanya
target juga lebih besar dari collection Tomi
dan Imam karena setiap collection memiliki
kemampuan dan kesempatan yang sama.
Hasil ini sesuai dengan penelitian pencapaian
setiap minggunnya terlihat sangat segnifikan
antara collection lama dan yang dibawahnya.
Dalam pencapainya hanya collection Arli
yang setabil dan sangat bagus dalam
mencapai target, untuk collection Tomi dan
Imam pencapaiannya hanya setandar serta
kurang setabil.

Hasil analisa collection daerah desa
menunjukkan bahwa minggu kesatu dan
minggu ke tiga mengalami perbedaan
pencapaian yang sangat menurun jauh dan
berpengaruh negatif dan sangat rendah dari
70% terhadap target yang harus dicapai,
hanya satu yang mencapai setandar target.
Untuk pencapaian pada minggu kedua dan
minggu keempat Hasil ini terihat setabil dan
sangat berpengaruh positif terhadap target
yang harus di capai. Untuk masa kerja
collection Kabir dan Anggi tergolong sama
hanya pada Niko yang dibawah keduanya,
untuk pencapaiannya hampir setabil akan
tetapi di minggu ketiga yang sangat buruk
collection daerah desa hanya anggi yang
mencapal target standar. Memberikan bukti
bahwa masa pengalaman dan jam terbang
sangat berpengaruh dalam penanganan
nasabah serta pencapaian setiap minggunya.
Dikarenakan para nasabah adalah para ibu-
ibu yang memiliki usaha dirumah.

Hasil analisis pencapaian collection
daerah kota dan desa dalam perbulan januari
2024, collection daerah kota hanya Arli yang
bisa mencapai 101%, untuk Tomi dan Imam
pencapaiannya tergolong hanya setandar.
Dalam pencapaian dibulan januari rata-rata
collection daerah kota mencapai 87%. Untuk
collection daerah desa, Kabir dan Anggi bisa
tercapai diatas 80% tergolong bagus dalam
bulan januari hanya Niko yang pencapaiannya
dibawah 70% tergolong rendah. Dalam
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pencapaian  dibulan  januari  rata-rata
collection daerah kota mencapai 84%.

Hasil analisa grafik satu sampai dua
menunjukkan bahwa jarak tempuh collection
daerah  kota  kurang  merata  dalam
pencapainya targetnya dari tiga collection
hanya satu yang mencapai, sedangkan untuk
tiga collection daerah desa dua hampir
mencapai target, hanya satu yang rendah.
Dalam pencapaian perminggunyanya
collection daerah kota dan desa dati empat
minggu yang telah ditetapkan target minggu
kesatu daerah kota bisa mencapai 95%
sedangka daerah desa mencapai 94% tidak
terdapat perbedaan yang signifikan, untuk di
minggu kedua pencapaiannya daerah kota
mencapai 84% dan untuk daerah desa bisa
mencapai 92% terdapat perbedaan yang
sangat signifikan lebih bagus daerah desa
untuk minggu kedua. Di minggu ketiga
pencapaian collection daerah kota sebesar
85% sedangkan collection daerah desa
mencapai 63% terdapat perbedaan yang
sangat signifikan lebih bagus daerah kota
dalam pencapaiannya tergolong redah untuk
collection daerah desa serta untuk di minggu
keempat  pencapaiannya  daerah  kota
mencapai 83% dan untuk daerah desa bisa
mencapai 88% tidak terdapat perbedaan yang
signifikan lebih bagus daerah desa untuk
minggu keempat.

Kesimpulan

Bahwa cara pemungutan biaya dalam
menangani  pelanggan  koperasi  yang
bermasalah dan tidak stabil ditentukan oleh
prosedur memberikan kerjasama dan kinerja
sesuai SOP, seperti mencerminkan sikap dan
pelayanan yang positif kepada pelanggan.
Menjaga reputasi baik kemitraan di koperasi.

Berdasarkan hasil penelitian tentang
Komparasi PencapainanTarget Perminggu
antara jarak tempuh Collection Daerah Kota
Dan Daerah Desa di Koperasi Gayatri
Kediri, dapat disimpulkan bahwa hasil
komparasi pencapaian target perminggu
collection antara daerah kota dan daerah desa
tidak ada perbedaan yang signifikan. Dalam
penelitian ini menunjukkan hasil pencapaian
target perminggu. Rata-rata  diminggu
pertama, minggu kedua, mingeu ketiga dan
keempat tidak ada perbedaan target yang
signifikan pencapaian yang mencolok dalam
pencapaina target antara collection daerah
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kota dengan collection daerah desa sama-
sama dalam kategori baik, hanya ada
perbedaan di minggu ketiga terjadi
perbedaan yang mencolok dalam pencapaina
target collection di daerah kota mencapai
(85%) terhitung baik dan collection di daerah
desa mencapai (63%) terhitung kurang baik,
dalam hasil pencapain Rata-rata perbulan
collection daerah kota lebih besar daripada
daerah desa. Data ini didukung dengan hasil
pencapaian target daerah kota (87%) yang
lebih tinggi daripada pencapaian target daerah
desa (83%). Tetapi hanya sebagian saja
collection daerah kota dan daerah desa sama
sama tidak mencapai target 100% yang
ditetapkan oleh koperasi. Hanya satu saja
yang bisa tercapai collection daerah kota.
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